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Data PMI di US menunjukkan angka 49.1 dibulan Agustus, dibawah ekspektasi analis dan pasar yang mengestimasi
dikisaran 51.1. Data tersebut mengindikasikan bahwa sektor manufaktur US sedang mengalami kontraksi pertama
kalinya sejak 2016. Indeks USD, WSJ, yang mengukur pergerakan USD terhadap 16 mata uang lainnya turun 0.2%
ke level 91.8. GBP turun 0.71% ke level terendahnya sejak Oktober 2016 di 1.1979 dikarenakan ketidakpastian
dalam isu Brexit apakah parlemen nya dapat menghalangi Perdana Menteri Boris Johnson agar tidak terjadi hard
Brexit. EUR juga turun terhadap USD ke level terendah dalam 28 bulan terakhir dikarenakan investor mulai
berspekulasi bahwa bank sentral Eropa, ECB, akan menurunkan suku bunga acuan nya sebanyak 20 bps di
pertemuan yang dijadwalkan berlangsung minggu depan, dimana saat ini suku bunga acuan nya sudah -0.40%.
Spot kemarin dibuka di 14,190-14,200 dan kemudian naik ke 14,233. Di pembukaan sesi Eropa, USD/IDR
diperdagangkan di level 14,225-14,230 dikarenakan dampak dari kenaikan USD/CNH di 7.1960. Spot hari ini dibuka
di 14,215 dan diperkirakan bergerak di range 14,200 - 14,230.

Pasar Obligasi

Pada lelang Syariah kemarin, total penawaran yang masuk sekitar 21.81 trilliun rupiah dan yang dimenangkan oleh
Pemerintah sebesar 7 trilliun rupiah. Sejauh ini, Pemerintah sudah issue 136.97 T atau 74% dari target di Q3.
Kemarin pasar obligasi secondaryrelatif tidak banyak aktifitas sehingga imbal hasil hanya bergerak 1-5 bps.

Pasar Saham

Pada penutupan pada kemarin sore, IHSG lanjut terkoreksi sebesar -0.460% ke level 6,261.59. Aksi penjualan
banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, IDX30, dimana melemah -
0.92% lebih dalam dari pelemahan IHSG pada penutpan kemarin sore. Hanya tiga (3) sektor yang diperdagangkan
berakhir pada zona positif, dipimpin dengan Consumer Goods Industry menguat +0.19%, sektor Property naik
sebanyak +0.19% dan sektor Trade, Service and Investment naik sebesar +0.04%. Sisa enam (6) sektor berakhir
pada zona negatif, sektor Infrastructure melemah -1.29%, Miscellaneous Industry turun -1.07% dan sector Finance
turun -0.80%. Investor Asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 399.06 Miliar. Bursa Saham Asia terlihat berakhir
mixed didorong dengan kekhawatiran para investor pada ekonomi global setelah rilisnya data manufaktur Amerika
Serikat yang mengambarkan dampak negatif dari perang dagang yang sedang berlanjut. Tiga index utama di Wall
Street serentak berakhir melemah pada penutupan selasa, 3/9. Hal ini terbebani dengan eskalasi perang dagang
antara Amerika Serikat dan China serta rilisnya data yang menunjukan kontraksi di sektor manufaktur Amerika
serikat.

AUD=PF 4 Hours — MNo Time

3-Sep-19  4-Sep-19  %Change 3-Sep-19  4-Sep-19  %Change

USD/IDR 14.215 14.220 0,04 EUR/USD 1,0992 1,0975 (0,15)
[ i iy Bete GBP/USD 1,2155 1,2100 (0,45)
GBP/IDR 17.135 17.206 0,41

USD/CHF 0,9900 0,9869 (0,31)
CHF/IDR 14.325 14.409 0,59

AUD/USD 0,6729 0,6780 0,76
AUD/IDR 9.527 9.638 1,16

NzD/USD 0,6310 0,6340 0,48
NZD/IDR 8.942 9.014 0,81
CAD/IDR 10.663 10.671 0,08 USD/CAD 1,3315 1,3326 0,08
HKD/IDR 1.813 1.813 (0,01) USD/HKD 7,8417 7,8427 0,01
SGD/IDR 10.207 10.233 0,25 USD/SGD 1,3891 1,3896 0,04
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